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ABSTRAK  

Peningkatan jumlah lansia di Indonesia menuntut perhatian lebih terhadap upaya optimalisasi kesehatan 

mereka. Lansia rentan terhadap berbagai penyakit kronis dan degeneratif yang dapat menurunkan kualitas 

hidup. Oleh karena itu, pendekatan yang komprehensif melalui screening dan pendidikan kesehatan sangat 

diperlukan untuk meningkatkan derajat kesehatan lansia. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

melakukan screening kesehatan dan memberikan pendidikan kesehatan kepada lansia di wilayah tertentu. 

Metode yang digunakan meliputi pemeriksaan kesehatan dasar seperti tekanan darah, gula darah, indeks 

massa tubuh (BMI), serta penyuluhan mengenai gaya hidup sehat, nutrisi, dan pentingnya aktivitas fisik. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa banyak lansia yang belum menyadari kondisi kesehatan 

mereka yang sebenarnya. Melalui screening, ditemukan sejumlah kasus hipertensi, diabetes, dan obesitas 

yang memerlukan penanganan lebih lanjut. Selain itu, pendidikan kesehatan yang diberikan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia mengenai pentingnya menjaga pola hidup sehat. 

Kesimpulan dari pengabdian masyarakat ini adalah bahwa kombinasi antara screening dan pendidikan 

kesehatan efektif dalam mendeteksi masalah kesehatan dan meningkatkan kesadaran lansia mengenai 

pentingnya pencegahan dan penanganan dini. Rekomendasi untuk program serupa di masa depan adalah 

memperluas jangkauan kegiatan, memperkuat kolaborasi dengan fasilitas kesehatan setempat, dan 

mengembangkan materi pendidikan yang lebih komprehensif. 

 

ABSTRACT 

The increasing number of older adults in Indonesia demands more attention to efforts to optimize their 

health. The elderly are susceptible to various chronic and degenerative diseases that can reduce the 

quality of life. Therefore, a comprehensive approach through screening and health education is urgently 

needed to improve the health status of older adults. This community service aims to conduct health 

screenings and provide health education to older adults in certain areas. The methods used include basic 

health checks such as blood pressure, blood sugar, and body mass index (BMI), as well as counseling on 

healthy lifestyles, nutrition, and the importance of physical activity. The results of this activity show that 

many older adults are not aware of their actual health conditions. Through screening, several cases of 

hypertension, diabetes, and obesity were found that required further treatment. In addition, the health 

education provided is able to increase the knowledge and awareness of older adults regarding the 

importance of maintaining a healthy lifestyle. This community service concludes that the combination of 

screening and health education is effective in detecting health problems and increasing the awareness of 

the elderly about the importance of prevention and early treatment. Recommendations for similar 

programs in the future are to expand the reach of activities, strengthen collaboration with local health 

facilities, and develop more comprehensive educational materials. 
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PENDAHULUAN 

Pada usia lanjut, kondisi kesehatan seseorang cenderung mengalami penurunan karena 

proses penuaan alami. Optimalisasi kesehatan lansia menjadi sangat penting untuk memastikan 

mereka dapat menjalani kehidupan dengan kualitas yang baik. Salah satu cara efektif untuk 

mencapai ini adalah melalui screening kesehatan rutin dan pendidikan kesehatan yang 

komprehensif (Kwak et al., 2024). Peningkatan populasi lansia ini membawa tantangan tersendiri 

bagi sistem kesehatan, terutama dalam hal pencegahan dan penanganan penyakit kronis serta 

degeneratif yang sering dialami oleh lansia (Fernandes et al., 2021). Kondisi kesehatan yang 

menurun pada lansia dapat berdampak signifikan pada kualitas hidup mereka, serta membebani 

sistem pelayanan kesehatan. Proporsi penduduk lansia terus meningkat setiap tahunnya. Lansia 

memiliki risiko tinggi terhadap berbagai penyakit kronis seperti hipertensi, diabetes mellitus, 

penyakit jantung, serta masalah kesehatan mental dan mobilitas (Tri Wijayanti et al., 2024). 

Kondisi ini menuntut adanya upaya optimalisasi kesehatan lansia yang komprehensif dan 

berkelanjutan. Lansia rentan terhadap berbagai penyakit kronis dan degeneratif seperti hipertensi, 

diabetes, penyakit jantung, serta masalah kesehatan mental seperti depresi dan demensia. Kondisi 

ini sering kali diperburuk oleh kurangnya kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya pola 

hidup sehat dan akses terbatas terhadap layanan kesehatan (Suprapto et al., 2022). 

Optimalisasi kesehatan lansia menjadi krusial untuk memastikan mereka dapat menjalani 

kehidupan yang produktif dan bermakna. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah 

melalui program screening kesehatan dan pendidikan kesehatan (Tamim & Subroto, 2023). 

Screening kesehatan bertujuan untuk mendeteksi dini berbagai masalah kesehatan yang umum 

terjadi pada lansia, seperti hipertensi, diabetes, dan obesitas (A. Sasarari et al., 2024). Dengan 

deteksi dini, penanganan yang tepat dapat segera diberikan, sehingga komplikasi yang lebih serius 

dapat dicegah. Kesehatan lansia yang optimal tidak hanya berfokus pada penanganan penyakit 

tetapi juga pada pencegahan dan promosi kesehatan. Salah satu pendekatan efektif adalah melalui 

kegiatan screening kesehatan yang bertujuan untuk mendeteksi dini berbagai masalah kesehatan 

yang sering dialami lansia (Syaharuddin et al., 2023). Screening ini mencakup pemeriksaan 

tekanan darah, kadar gula darah, kolesterol, serta indeks massa tubuh (BMI). Deteksi dini ini 

memungkinkan intervensi medis yang lebih cepat dan tepat sasaran. Optimalisasi kesehatan lansia 

menjadi tantangan yang penting untuk meningkatkan kualitas hidup mereka (Budiono & Rivai, 

2021). Upaya ini membutuhkan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, yang mencakup 

aspek pencegahan, deteksi dini, serta pendidikan kesehatan. Screening kesehatan rutin merupakan 

salah satu metode efektif untuk mendeteksi masalah kesehatan secara dini, sehingga penanganan 

dapat dilakukan sebelum kondisi menjadi lebih parah. Selain itu, pendidikan kesehatan yang 

komprehensif dapat membekali lansia dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola 

kesehatan mereka sendiri secara mandiri (Sari et al., 2022). 

Mengoptimalkan kesehatan lansia melalui kombinasi screening kesehatan dan pendidikan 

kesehatan. Meningkatkan deteksi dini penyakit, meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia 

tentang pentingnya pola hidup sehat, serta membangun kapasitas mereka dalam mengelola 

kesehatan secara mandiri (Devi & Putri, 2023). Pendekatan ini juga berperan dalam mendukung 

upaya pemerintah dalam mewujudkan masyarakat yang sehat dan sejahtera, khususnya bagi 

kelompok lansia. pendidikan kesehatan memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan lansia mengenai pentingnya menjaga pola hidup sehat (Badaruddin & Betan, 

2021). Edukasi mengenai nutrisi yang tepat, aktivitas fisik yang sesuai, dan pengelolaan stres 

dapat membantu lansia dalam mempertahankan kesehatan mereka. Program pendidikan 

kesehatan juga dapat membekali lansia dengan informasi yang diperlukan untuk mengambil 

https://abdimas.polsaka.ac.id/index.php/abdimaspolsaka/home


Hal. 75 - 82  https://abdimas.polsaka.ac.id 

ISSN (Online): 2829-162X  77 
 

keputusan yang tepat terkait kesehatan mereka (Tulchinsky et al., 2023). Pendidikan kesehatan 

juga merupakan komponen penting dalam optimalisasi kesehatan lansia. Pendidikan kesehatan 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia tentang pentingnya pola hidup 

sehat, nutrisi yang baik, aktivitas fisik, dan pengelolaan stres. Dengan pengetahuan yang 

memadai, lansia diharapkan mampu menerapkan kebiasaan hidup sehat dalam kehidupan sehari-

hari. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut, 

yaitu melalui pelaksanaan screening kesehatan dan pemberian pendidikan kesehatan kepada 

lansia. Diharapkan, kegiatan ini tidak hanya dapat mendeteksi masalah kesehatan sejak dini, tetapi 

juga meningkatkan kesadaran dan kemampuan lansia dalam menjaga kesehatan mereka secara 

mandiri.Program ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi lansia dan 

komunitas secara keseluruhan, dengan menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan dan 

kesejahteraan lansia. Melalui kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti fasilitas kesehatan, 

pemerintah, dan masyarakat, optimalisasi kesehatan lansia dapat dicapai secara efektif dan 

berkelanjutan. 

 

METODE  PELAKSANAAN 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengoptimalkan 

kesehatan lansia melalui kombinasi screening kesehatan dan pendidikan kesehatan. Metode yang 

digunakan melibatkan beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut 

adalah rincian metode pelaksanaan kegiatan ini: 

1. Perencanaan. Menentukan lokasi kegiatan di wilayah dengan populasi lansia yang signifikan. 

Berkoordinasi dengan pihak terkait seperti Puskesmas, perangkat desa, dan organisasi lansia 

untuk menentukan peserta kegiatan. Membentuk tim yang terdiri dari tenaga kesehatan, 

relawan, dan fasilitator yang berkompeten. Mengadakan pertemuan persiapan untuk 

membahas rencana dan tugas masing-masing anggota tim. Menyusun materi edukasi 

kesehatan yang akan disampaikan, meliputi pola hidup sehat, nutrisi, aktivitas fisik, 

manajemen penyakit kronis, dan lainnya. Menyiapkan alat dan bahan untuk screening 

kesehatan, seperti tensimeter, glucometer, timbangan, alat ukur tinggi badan, dan formulir 

pencatatan hasil screening. 

2. Pelaksanaan.Melakukan sosialisasi kegiatan kepada masyarakat melalui berbagai media 

seperti poster, pengumuman di tempat-tempat umum, dan media sosial. Melakukan 

pendaftaran peserta yang akan mengikuti kegiatan screening dan edukasi kesehatan. 

Melaksanakan pemeriksaan kesehatan dasar seperti pengukuran tekanan darah, kadar gula 

darah, indeks massa tubuh (BMI), dan lainnya. Mencatat hasil pemeriksaan dalam formulir 

yang telah disiapkan dan memberikan feedback langsung kepada peserta tentang kondisi 

kesehatan mereka. Mengadakan sesi penyuluhan yang interaktif mengenai pentingnya pola 

hidup sehat, nutrisi yang seimbang, manfaat aktivitas fisik, dan manajemen penyakit kronis. 

Membagikan materi edukasi berupa brosur atau booklet yang mudah dipahami oleh lansia. 

Melakukan diskusi tanya jawab untuk mengatasi keraguan dan memberikan informasi 

tambahan yang dibutuhkan oleh peserta. 

3. Evaluasi. Mengumpulkan data hasil screening kesehatan dan evaluasi pengetahuan peserta 

sebelum dan sesudah edukasi. Menganalisis data untuk mengetahui perubahan kondisi 

kesehatan dan peningkatan pengetahuan peserta. Memberikan feedback kepada peserta 

mengenai hasil screening dan rekomendasi tindak lanjut seperti kunjungan ke fasilitas 

kesehatan jika diperlukan. Melakukan tindak lanjut berupa kunjungan berkala untuk 
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memantau perkembangan kesehatan lansia dan memberikan dukungan berkelanjutan. 

Laporan Kegiatan: Menyusun laporan kegiatan yang mencakup pelaksanaan, hasil, dan 

evaluasi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. Mengkomunikasikan hasil laporan kepada 

pihak-pihak terkait seperti pemerintah setempat, Puskesmas, dan organisasi lansia untuk 

mendapatkan dukungan dan keberlanjutan program. Berikut adalah metode pelaksanaan yang 

akan digunakan dalam program ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian 

 

 

 

 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang mengoptimalkan kesehatan lansia 

melalui screening dan pendidikan kesehatan menunjukkan beberapa hasil penting. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini berhasil menunjukkan bahwa kombinasi screening dan pendidikan 

kesehatan adalah metode yang efektif untuk mengoptimalkan kesehatan lansia. Upaya ini perlu 

didukung dengan program berkelanjutan dan kolaborasi berbagai pihak untuk mencapai hasil 

yang lebih maksimal. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa lansia di wilayah tersebut 

memiliki berbagai masalah kesehatan yang belum terdeteksi sebelumnya. Tingginya prevalensi 

hipertensi, diabetes, dan obesitas menegaskan perlunya intervensi yang lebih intensif dan 

berkelanjutan (Han et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Hasil evaluasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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Screening kesehatan merupakan bagian integral dari upaya pencegahan dan deteksi dini 

penyakit pada lansia. Pentingnya screening ini terletak pada kemampuan untuk mengidentifikasi 

kondisi medis yang mungkin tidak menunjukkan gejala pada tahap awal namun dapat 

berkembang menjadi masalah kesehatan serius jika tidak ditangani (Y. Zhang et al., 2024). 

Screening kesehatan berhasil mendeteksi sejumlah kasus hipertensi, diabetes, dan obesitas yang 

sebelumnya tidak terdiagnosis. Ini penting untuk mencegah komplikasi lebih lanjut melalui 

penanganan yang tepat waktu (Martín-María et al., 2020). Skrining terhadap orang tanpa gejala 

dapat mengarah pada identifikasi dini dan perawatan yang lebih intensif, sehingga berpotensi 

meningkatkan hasil kesehatan. Pemeriksaan dan pendidikan kesehatan meningkatkan adaptasi 

terhadap usia tua dan kesadaran akan sistem pendukung, namun tidak secara langsung mengatasi 

masalah fisik atau tugas kehidupan sehari-hari. Screening memungkinkan identifikasi dini 

penyakit seperti hipertensi, diabetes, kanker, dan penyakit jantung. Deteksi dini ini 

memungkinkan intervensi medis yang lebih cepat dan efektif, yang dapat memperlambat atau 

menghentikan perkembangan penyakit. Mengetahui kondisi kesehatan secara rinci, lansia dan 

tenaga medis dapat mengelola risiko kesehatan dengan lebih baik, termasuk pengaturan gaya 

hidup dan pengobatan yang tepat. Screening rutin membantu lansia untuk tetap sehat lebih lama, 

meningkatkan kualitas hidup mereka dan memungkinkan mereka untuk tetap aktif dan mandiri. 

Deteksi dini memungkinkan intervensi medis yang lebih cepat dan efektif. Misalnya, mendeteksi 

kanker pada tahap awal dapat meningkatkan kemungkinan pengobatan yang berhasil dan 

mengurangi angka kematian (Pefbrianti et al., 2022). 

Edukasi kesehatan yang diberikan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pengetahuan lansia mengenai pola hidup sehat dan manajemen penyakit kronis. Ini menandakan 

bahwa pendidikan kesehatan dapat efektif dalam merubah perilaku dan kebiasaan yang lebih sehat 

(Suprayitno & Damayanti, 2020). Intervensi yang berfokus pada pemeliharaan dan peningkatan 

kesehatan pada lansia dan orang lanjut usia sering kali menggabungkan tindakan promosi 

kesehatan dan pencegahan penyakit, seperti pendidikan kesehatan, modifikasi perilaku, dan 

komunikasi kesehatan (Fang et al., 2024). Intervensi pendidikan yang ditujukan untuk perawatan 

pencegahan dan kesejahteraan lansia, seperti motivasi untuk melakukan pola makan sehat dan 

latihan fisik, memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental 

(Suprapto et al., 2024). Strategi pendidikan kesehatan untuk lansia meningkatkan kualitas hidup 

dan penuaan yang sehat, mengatasi kompleksitas proses penuaan dan faktor-faktor di sekitarnya. 

Strategi pemeriksaan kesehatan dan pendekatan konseling yang hemat biaya dapat membantu 

menentukan risiko kesehatan klien dan meningkatkan kesejahteraan optimal pada lansia 

(Suprapto, 2022). Penyaringan lima item yang singkat, valid, dan andal berdasarkan aktivitas 

instrumental kehidupan sehari-hari dapat dengan cepat mengidentifikasi warga lanjut usia yang 

mengalami gangguan kapasitas fungsional, memfasilitasi pemberian layanan kesehatan yang 

terkoordinasi dan efisien (Halma et al., 2024). Lansia perlu diberikan pengetahuan tentang 

penyakit kronis yang umum di usia lanjut, termasuk gejala, pencegahan, dan pengobatan. 

Misalnya, edukasi tentang bagaimana mengelola diabetes atau hipertensi dengan diet dan aktivitas 

fisik. Mengedukasi lansia tentang pentingnya menjaga pola hidup sehat melalui diet seimbang, 

olahraga teratur, dan tidur yang cukup (H. Zhang et al., 2023). Menghindari kebiasaan buruk 

seperti merokok dan konsumsi alkohol berlebihan juga penting. Memberikan edukasi tentang 

pentingnya mengikuti resep dokter dan memahami efek samping obat. Ini termasuk pengetahuan 

tentang interaksi obat dan pentingnya pengingat untuk meminum obat secara teratur (Yunike et 

al., 2023). 
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Optimalisasi kesehatan lansia melalui screening dan pendidikan kesehatan adalah langkah 

krusial untuk memastikan mereka dapat menjalani kehidupan dengan kualitas yang baik dan tetap 

mandiri. Deteksi dini melalui screening dan pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan 

kesehatan memungkinkan lansia untuk mengelola kesehatan mereka dengan lebih baik, mencegah 

komplikasi serius, dan meningkatkan harapan hidup sertas kualitas hidup secara keseluruhan. 

Meskipun hasilnya positif, terdapat beberapa tantangan seperti keterbatasan alat dan sumber daya 

manusia (Kurniati & Putri, 2023). Selain itu, perubahan perilaku dan gaya hidup memerlukan 

waktu dan dukungan berkelanjutan. Deteksi dini dan peningkatan pengetahuan, diharapkan lansia 

dapat lebih proaktif dalam menjaga kesehatan mereka, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

hidup dan mengurangi beban kesehatan masyarakat secara keseluruhan (Li et al., 2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Optimalisasi kesehatan lansia melalui screening dan pendidikan kesehatan adalah strategi 

yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan lansia. Melalui 

screening kesehatan rutin, penyakit dapat dideteksi sejak dini, memungkinkan pengobatan yang 

lebih efektif dan pencegahan komplikasi serius. Pendidikan kesehatan memainkan peran krusial 

dalam membantu lansia memahami dan mengelola kondisi kesehatan mereka. Implementasi 

program kesehatan lansia yang efektif memerlukan kolaborasi antara pemerintah, organisasi 

kesehatan, dan komunitas lokal. Selain itu, teknologi telemedicine dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan akses yang lebih mudah dan konsisten terhadap layanan kesehatan. Dengan 

pendekatan yang komprehensif ini, lansia dapat menjalani kehidupan yang lebih sehat, mandiri, 

dan berkualitas. Optimalisasi kesehatan lansia tidak hanya berdampak positif pada individu tetapi 

juga pada masyarakat secara keseluruhan. Lansia yang sehat dan aktif dapat terus berkontribusi 

secara produktif dan menikmati kehidupan yang lebih memuaskan. Oleh karena itu, investasi 

dalam screening dan pendidikan kesehatan untuk lansia adalah langkah yang bijaksana dan perlu 

untuk masa depan yang lebih baik. Penerapan program kesehatan yang komprehensif dan 

berkelanjutan akan memastikan bahwa lansia mendapatkan perawatan yang mereka butuhkan dan 

dapat menikmati masa tua dengan kualitas hidup yang baik. 
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